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Abstract— Children are unique individuals with the development of extraordinary 
linguistic abilities. Children need guidance, support and positive stimulus from 
parents, educators, and the environment, including early childhood. The 
characteristics of each child are different, including with adults in terms of the 
learning process. The most enjoyable learning process for young children is 
playing, through playing children can learn and get new lessons, as well as learn to 
socialize with their peers. To communicate children need language, by speaking 
as a medium for delivery. One of the tasks of child development is to develop 
language skills, including honing their verbal linguistic intelligence. Development of 
children's verbal linguistic intelligence must be fostered from an early age. One 
means to help develop verbal linguistic intelligence is word play. The Word Tree 
Game is an educational tool in comprehensively honing, guiding, and directing the 
development of children's verbal linguistic intelligence. The Word Tree Game not 
only bridges children to hone linguistic verbal intelligence, but also (1) fosters the 
courage of children to speak, (2) practice their listening skills, (3) fosters mutual 
respect for peers, (4) creates physical attachment between children and educators 
or parents, (5) sharpening the ability to think and make decisions. 
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Abstrak— Anak adalah individu unik dengan perkembangan kemampuan 
linguistik yang luar biasa. Anak memerlukan bimbingan, dukungan dan stimulus 
yang positif dari orang tua, pendidik, dan lingkungannya termasuk anak usia dini. 
Karakteristik setiap anak berbeda-beda, termasuk dengan orang dewasa dalam 
hal proses belajar. Proses belajar yang paling menyenangkan bagi anak usia dini 
adalah bermain, melalui bermain anak dapat mengetahui dan memperoleh 
pelajaran baru, sekaligus belajar bersosialisasi dengan sebayanya. Untuk 
melakukan komunikasi anak memerlukan bahasa, dengan berbicara sebagai 
medium penyampaiannya. Salah satu tugas perkembangan anak adalah 
mengembangkan kemampuan berbahasa, termasuk mengasah kecerdasan verbal 
linguistiknya. Pengembangan kecerdasan verbal linguistik anak harus dibina sejak 
usia dini. Salah satu sarana untuk membantu mengembangkan kecerdasan verbal 
linguistik adalah adalah permainan kata. Permainan “Pohon Kata” merupakan 
sarana edukatif dalam mengasah, membimbing, dan mengarahkan perkembangan 
kecerdasan verbal linguistik anak secara komprehensif. Permainan “Pohon Kata” 
tidak hanya menjembatani anak untuk mengasah kecerdasan verbal lingusitik, 
tetapi juga (1) memupuk keberanian anak untuk berbicara, (2) melatih 
keterampilan menyimak anak, (3) menumbuhkan sikap saling menghargai sesama 
teman sebaya, (4) menciptakan keterdekatan fisik antar anak dan pendidik atau 
orang tua, (5) mengasah kemampuan berpikir dan membuat keputusan.    
 
Kata kunci— linguistik verbal, “Pohon Kata”, permainan anak-anak 
 
——————————   ◆   —————————— 
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PENDAHULUAN 
Anak adalah kebahagiaan sekaligus 
harapan hidup bagi setiap orang tua. Sejak 
lahir anak telah melakukan ikatan batin 
dengan orang tua, dan saudara melalui 
kontak mata dan berinteraksi melalui berbagai 
nada suara yg berbeda. Seiring tahap 
perkembanganya, anak belajar untuk 
menggunakan isyarat tubuh hingga merangkai 
kata untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan orang disekitarnya dengan cara yang 
sangat sederhana hingga dengan cara lebih 
kompleks. Perkembangan kemampuan 
berbahasa anak terus berkembang seiring 
pertumbuhannya. Berdasarkan periodisasi 
perkembangan manusia, setiap individu yang 
normal akan mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan. Jika dilihat dari tahap 
perkembangan manusia, secara kronologi 
usia anak yang tergolong anak-anak awal 
(early childhood) ialah mereka yang berada 
pada usia 4—5 tahun, 11 bulan. Walaupun 
masih terikat dan memfokuskan diri pada 
hubungan dengan orang tua atau keluarga, 
namun anak ini, ditandai dengan kemandirian, 
kemampuan control diri (self-control) dan 
hasrat untuk memperluas pergaulan dengan 
anak-anak sebaya (Papalia, Olds & Feldman 
dalam Dariyo 2007: 37).  
Dunia anak adalah dunia bermain (the 
world of children is palying). Bermain 
merupakan aktivitas yang menyenangkan 
bagi setiap anak. Melalui bermain, anak dapat 
belajar beradaptasi, berinteraksi, dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 
Anak akan merasa bebas dan leluasa untuk 
mengungkapkan kehendaknya tanpa ada 
tekanan dari siapa pun. Dengan memahami 
kehidupan anak, maka orang tua akan dapat 
memanfaatkan kegiatan bermain untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
kreativitas bahasa anak (Dariyo, 2007: 162). 
Proses pemerolehan kreativitas anak dapat 
terasah melalui kegiatan bermain. Kegiatan 
bermain menuntun anak untuk dapat 
mengorganisasikan pengalaman pribadinya, 
mengasah kemampuan kognitif, dan 
kemandirian.   
Kemandian adalah kunci utama pada 
perkembangan anak usia 5—6  tahun. Pada 
masa usia ini, perkembangan anak ditandai 
dengan kemauan anak untuk menjadi bagian 
dari kelompok. Di dalam diri anak timbul rasa 
ingin menyenangkan teman, dan anak 
berusaha ingin terlihat seperti teman-
temanya. Anak usia 5—6 tahun merupakan 
bagian dari kelompok yang sedang berada 
dalam prinsip pendidikan anak usia dini, yang 
memiliki pola perkembangan dalam agama 
dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, 
sosial-emosional, dan seni (Anggraini 2015:8).  
Saat anak usia mulai berani 
berkomunikasi dan berinteraksi, orang tua 
sebagai tokoh imitasi bagi anak, harus 
memberikan contoh perilaku dan tutur kata 
yang baik. Anak umunya akan mengadopsi 
tanpa proses “penyaringan benar atau salah”. 
Hingga tidaklah berlebihan jika dikatakan 
bahwa perilaku dan tindak tutur anak 
merupakan cerminan orang tua, keluarga, dan 
lingkungan yang nyata. Anak memperoleh 
bahasa dari lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Lingkungan bahasa yang baik 
akan membantu anak untuk meningkatkan 
perkembangan kosakata dengan pesat. 
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Bahasa menjembatani anak untuk belajar 
bagaimana berpertisipasi dalam suatu 
percakapan, menggunakan bahasa dengan 
baik, sekaligus mengekspresikan dirinya.  
Pendek kata, bahasa merupakan jendela bagi 
anak untuk menjangkau isi dunia baru.  
Pada usia dini bahasa adalah 
pengembangan bahasa, melalui bahasa anak 
belajar untuk menerjemahkan pengalamannya 
ke dalam simbol-simbol yang dapat digunakan 
untuk berkomunikasi dan berpikir. Belajar 
bahasa yang sangat krusial terjadi pada anak 
usia 5—6 tahun. Untuk itu, anak memerlukan 
tempat atau wadah untuk mengembangkan, 
kemampuannya. Menurut National 
Assosiation Education for Young Children 
(NAEYC), anak usia dini adalah sekelompok 
individu yang rentang usia di antara 0-8 tahun. 
Anak pada usia ini merupakan masa-masa 
emas atau golden age, karena anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada 
masa mendatang (Suyanto, 2005:6). Hal ini 
mengisyaratkan bahwa dunia bermain yang 
menyenangkan bagi anak. Dariyo (2007:39) 
menjelaskan bahwa masa anak-anak awal, 
masih ditandai dengan kegiatan bermain baik 
bermain sendiri maupun bermain dengan 
kelompok teman sebaya lainnya. Bahkan tak 
dipugkiri, kegiatan bermain ini tetap dibawa 
sampai masa remaja maupun dewasa. Hanya 
karakteristik permainan tiap fase 
perkembangan berbeda-beda. Hal yang 
penting permainan pada masa anak-anak 
awal ialah selain berguna bagi perkembangan 
kepribadian, bermain juga berguna untuk 
pengembangan psikomotorik halus dan kasar.   
Salah satu kecerdasan yang dimiliki 
anak adalah kecerdasan verbal linguistik. 
Kecerdasan verbal linguistik anak usia dini 
dapat dikembangkan melalui aktivitas 
kegiatan permainan yang menyenangkan. 
“Pohon Kata”, merupakan salah satu sarana 
yang inovatif, dan dapat digunakan dalam 
aktivtas bermain untuk mengasah dan 
mengembangkan kecerdasan verbal linguistiki 
anak usia dini. Permainan “Pohon Kata” 
adalah permainan yang menuntut anak untuk 
melihat, dan membaca apa yang ada 
dihadapannya yang berupa pohon bergambar 
dan memiliki nama di setiap rantingnya. 
Melalui permainan ini, anak dapat belajar 
menyimak, berbicara, berdiskusi, dalam 
mengungkapkan apa yang harus 
dilakukannya dengan baik berdasarkan kertas 
tugas dalam ada di “Pohon Kata”.  
Menurut  Yusuf dan Sugandhi (2013:45-
50) terdapat dua belas karakteristik anak usia 
dini,  yaitu (1) unik, yaitu sifat  anak itu 
berbeda satu sama lain. Anak memiliki 
bawaan, minat, kapabilitas dan latar belakang 
kehidupan masing-masing, (2) egosentris, 
yaitu anak lebih cendrung melihat dan 
memahami sesuatu dari sudut pandang dan 
kepentingannya sendiri. Bagi anak sesuatu itu 
sepanjang hal tersebut berkaitan dengan 
dirinya, (3) aktif dan energik, yaitu anak 
lazimnya senang melakukan berbagai 
aktivitas. Selama terjaga dari tidu, anak 
seolah-olah tidak pernah lelah, tidak pernah 
bosan, dan tidak pernah berhenti dari 
aktivitasnya. Terlebih lagi kalau anak 
dihadapkan pada aktivitas yang baru, (4) 
memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan 
antusias terhadap banyak hal.  
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Anak cendrung memperhatikan, 
membicarakan, dan mempertanyakan 
berbagai hal yang sempat dilihat dan 
didengarnya terutama terhadap hal-hal baru, 
(5) eksploratif dan berjiwa petualang, yaitu 
anak terdorong oleh rasa ingin tahu yang kuat 
dan senang menjelajah, mencoba dan 
mempelajari hal-hal yang baru, (6) spontan, 
yaitu prilaku yang ditampilkan anak umumnya 
relative asli dan tidak ditutup-tutupi sehingga 
merefleksikan apa yang ada dalam perasaan 
dan pikirannya, (7) senang dan kaya fantasi, 
yaitu anak senang dengan hal-hal yang 
imajinatif. Anak tidak saja senang dengan 
cerita-cerita khayal yang disampaikan oleh 
orang lain, tetapi juga ia sendiri juga senang 
bercerita kepada orang lain, (8) masih mudah 
frustasi, yaitu anak masih mudah kecewa bila 
menghadapi sesuatu yang tidak memuaskan. 
Ia mudah menangis dan marah bila 
keinginannya tidak terpenuhi, (9) masih 
kurang pertimbangan dalam melakukan 
sesuatu, yaitu anak masih kurang memiliki 
pertimbangan yang matang termasuk 
berkenaan dengan hal-hal yang 
mambahayakannya, (10) daya perhatian yang 
pendek, yaitu anak lazimnya memiliki daya 
perhatian yang pendek, kecuali terhadap hal-
hal yang secara instrinsik menarik dan 
menyenangkan, (11) bergairah untuk belajar 
dan banyak belajar dari pengalaman yaitu 
anak melakukan banyak aktivitas yang 
menyebabkan terjadinya perubahan tingkah 
laku pada dirinya, (12) semakin menunjukkan 
minat terhadap teman, yaitu anak mulai 
menunjukkan untuk bekerjasama dan 
berhubungan dengan temannya.  
Pendapat senada juga dikemukakan 
oleh Hartati (dalam Anggraini,2015:22) bahwa 
terdapat tujuh karakteristik anak usia dini, 
yaitu (1) memiliki rasa ingin tahu yang besar, 
(2) merupakan pribadi yang unik,(3) suka 
berfantasi dan berimajinasi,(4) masa potensial 
untuk belajar,(5) memiliki sikap egosentris,(6) 
memiliki rentan daya konsentrasi yang 
pendek, (7) merupakan bagian dari mahluk 
sosial. Orang tua sebagai tokoh identifikasi 
anak, hendaknya mengetahui dan mengerti 
karakteristik anak usia dini, sehingga beragam 
bentuk perkembangan anak dapat terpantau 
dengan baik.  
Anak usia dini dapat disebut juga 
sebagai sekelompok individu yang harus 
mendapatkan pendidikan yang baik, sehingga 
menjadi individu yang mandiri dan tangguh.  
Pendidikan anak usia dini atau yang sering 
disingkat dengan PAUD adalah upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian stimulus 
pendidikan agar membantu perkembangan 
dan pertumbuhan baik jasmani maupun 
rohani sehingga anak memiliki kesiapan 
memasuki pendidikan lebih lanjut (Yamin & 
Jamilah, 2012). Pendidikan anak usia dini 
menjadi pondasi awal bagi pertumbuhan dan 
perkembangannya dimasa mendatang. Untuk 
itu, kebutuhan fisik dan psikis anak harus 
terpenuhi dengan baik.  
Trianto (2011:25) menyatakan bahwa 
tujuan PAUD secara khusus, yaitu (1) 
membangun landasan bagi berkembangnya 
potensi anak agar menjadi manusia beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, 
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kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab, (2) mengembangkan 
potensi kecerdasan spiritual, intelektual, 
emosional, dan sosial anak pada masa emas 
pertumbuhannya dalam lingkungan bermain 
yang edukatif dan menyenangkan. Potensi 
kecerdasan pada dasarnya dimiliki setiap 
anak usia dini yang dibawa sejak lahir, karena 
semua kecerdasan telah ada di otak manusia 
sejak lahir. Teori Multiple Inteligences dari 
Howard Gardner menyebutkan bahwa 
terdapat sembilan macam kecerdasan yang 
dimiliki manusia, yaitu kecerdasan verbal 
linguistik, kecerdasan logika matematika, 
kecerdasan visual-spasial, kecerdasan 
musikal,   kecerdasan kinestetik,   kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, 
kecerdasan naturalistik; dan kecerdasan 
eksistensial. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
salah satu aspek yang harus dikembangkan 
pada anak usia dini adalah kecerdasan 
verbal-linguistik yang berkenaan dengan 
kemampuan seseorang dalam bahasa, yakni 
mendengar, menulis, berbicara dan pada 
umumnya sangat suka membaca.  
Selama masa PAUD, anak seharusnya 
memperoleh rangsangan positif terhadap 
perkembangan kecerdasan verbal-linguistik 
dari para orang tua di rumah, dan dari para 
pendidik ketika berada di lembaga pendidikan. 
Kecerdasan verbal-linguistik pada anak usia 
4—5 tahun, umumnya ditandai dengan telah 
dimilikinya kosa kata, mampu 
mengembangkan keterampilan bicara dengan 
menggunakan kalimat atau percakapan 
sederhana, mampu mengungkapkan 
keinginannya serta memberikan sejumlah 
informasi dan menggunakan berbagai bentuk 
pertanyaan sederhana (Musfiroh, 2005:82).  
Namun, pada kenyataannya hingga saat 
ini tidak sedikit para orang tua dan pendidik 
mengutamakan penggunaan media atau 
sarana yang menarik, inovatif, dan 
menyenangkan selama kegiatan proses 
belajar mengajar. Kreativitas pada pendidik 
ditingkat PAUD dibeberapa tempat hingga 
saat ini juga belum memperlihatkan hasil yang 
baik.  Tidak dapat dipungkiri, lembaga 
pendidikan anak usia dini dengan sarana 
belajar yang minim, pola komunikasi pendidik 
yang cenderung hanya searah, dan 
permainan yang monoton, tuntunan harus 
mampu menulis, membaca, berhitung, 
membuat suasana belajar ditingkat PAUD 
semakin membosankan dan tidak menarik 
minat anak. Akibatnya, pengembangan 
kecerdasan verbal linguistik anak semakin 
tidak menjadi prioritas untuk dikembangkan.  
 
PEMBAHASAN  
Setiap manusia terlahir dengan 
beragam kecerdasan, termasuk anak usia 
dini. Berbicara tentang kecerdasan seorang 
anak, Wechsler (dalam Iskandar, 2009: 50) 
menjelaskan bahwa kecerdasan merupakan 
konsep generik yang melibatkan kemampuan 
individual untuk berbuat dengan tujuan 
tertentu. Menurut Gardner (2003: 32), 
kecerdasan merupakan kemampuan umum 
yang ditemukan dalam berbagai tingkat pada 
setiap individual. Kecerdasan adalah suatu 
kemampuan untuk memecahkan masalah 
atau menghasilkan sesuatu yang dibutuhkan 
di dalam latar budaya tertentu.  Budiningsih 
(2012:113-114). Kecerdasan adalah 
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kemampuan seseorang yang disebut 
kecerdasan yakni yang mampu membawa 
manfaat atau benefit positif bagi dirinya dan 
orang lain (Chatib, 2017:8). Salah satu 
kecerdasan yang dimiliki oleh anak usia dini 
adalah kecerdasan verbal-linguistik.  
Kecerdasan verbal-linguistik pada anak usia 
dini merupakan jendela untuk meningkatkan 
kecerdasan-kecerdasan lain yang belum 
berkembang secara maksimal.  
A. Kecerdasan Verbal Linguistik Anak 
Usia Dini  
Menurut Gardner (1989:6) kecerdasan 
verbal-linguistik adalah kemampuan untuk 
menggunakan kata-kata secara efektif, baik 
secara lisan maupun tulisan. Kecerdasan ini 
mencakup kepekaan terhadap arti kata, 
urutan kata, suara, ritme dan intonasi dari 
kata yang diucapkan. Termasuk kemampuan 
untuk mengerti kekuatan kata dalam 
mengubah kondisi pikiran dan menyampaikan 
informasi. Anak yang cerdas dalam linguistik 
mungkin telah menguasai kemampuan 
membaca dan menulis. Amstrong (dalam 
Sujiono, 2010:55-57) menjelaskan bahwa 
kecerdasan linguistik merupakan  kecerdasan 
dalam mengolah kata atau kemampuan 
menggunakan kata secara efektif baik secara 
lisan maupun secara tertulis. Sementara itu, 
Indragiri (2010:15) menyatakan bahwa 
kecerdasan linguistik adalah kecerdasan 
dalam mengelola kata, atau kemampuan 
menggunakan kata secara efektif baik secara 
lisan maupun tertulis. Kecerdasan linguistik 
meliputi kepekaan terhadap arti kata, urutan 
kata, suara, ritme, dan intonasi dari kata 
diucapkan. Termasuk kemampuan untuk 
mengerti kekuatan kata dalam mengubah 
kondisi pikiran dan penyampaian informasi. 
Yusuf dan Nurihsan (2006: 230) menyatakan 
bahwa kecerdasan linguistik merupakan 
kemampuan yang sangat sensitif pada suara, 
irama dan arti kata-kata serta keinginan yang 
kuat untuk mengekspresikan dalam bentuk 
tulisan.  
Salah satu perilaku anak yang memiliki 
kecerdasan linguistik yang baik akan tampak 
pada kemampuan anak dalam membaca, 
menulis, bercerita, mengeja kata-kata dengan 
tepat, memiliki lebih banyak kosakata sesuai 
usia perkembangannya. Untuk itu, bimbingan 
dan arahan dari para orang tua dan pendidik 
sangat dibutuhkan anak. Orang tua yang aktif 
mengajak anak berbicara, bercerita, 
berdiskusi tentang keseharian aktivitas anak 
merupakan determinan yang baik bagi anak 
untuk mengembangkan kemampuan 
berbahasa termasuk, kecerdasan verbal 
linguistic anak. Pola asuh demokratis 
merupakan salah satu pola asuh yang efektif 
untuk membantu anak menyelesaikan tugas-
tugas perkembangannya dengan baik, 
termasuk mengasah kemampuan kecerdasan 
verbal linguistiknya secara komprhensif.  
 
B. Peningkatan Kecerdasan Verbal 
Linguistik Anak Usia Dini Melalui 
Permainan “Pohon Kata” 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
oleh orang tua atau pendidik dalam 
meningkatkan kecerdasan verbal linguistik 
anak usia dini, adalah dengan menciptakan 
permainan yang menarik dan menyenangkan.  
Permainan yang dibuat secara khusus untuk 
anak akan menciptakan suasana yang 
nyaman bagi anak. Suasana belajar yang 
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kondusif, akan membantu anak untuk 
mengasah dan meningkatkan kecerdasan 
verbal linguistik anak.  
Bermain merupakan kegiatan pokok 
bagi anak baik dirumah maupun di lembaga 
PAUD. Selama bermain, dalam interaksinya 
anak belajar beradaptasi dan menyesuaikan 
diri dengan teman sebaya, dan 
lingkungannya. Menurut Piaget (dalam 
Munadi, 2013: 165) bahwa bermain terdiri 
atas tanggapan yang diulang sekedar untuk 
kesenangan fungsional., dan para pemain 
belajar bertanggung jawab, mandiri, berlogika, 
dan sebagainya.  
“Pohon Kata” adalah salah satu 
permainan yang didesain untuk membantu 
anak usia dini dalam meningkatkan 
kecerdasan verbal linguistik. Proses 
pembuatan “Pohon Kata” tidak memerlukan 
biaya yang besar. Para orang tua dan 
pendidik hanya membutuhkan ide kreatif dan 
menarik supaya anak tertarik untuk bermain 
dengan gembira. Tujuan permainan “Pohon 
Kata” adalah untuk melatih kreativitas anak, 
dan mengasah daya ingat, menyimak dan 
keterampilan berbicara anak dalam 
mengungkapkan pendapatnya.  
Permainan “Pohon Kata”, tidak jauh 
berbeda dengan permainan ular tangga yang 
telah lama dikenal anak-anak. “Pohon Kata” 
hanya memiliki Enam dahan dan beberapa 
ranting yang berisi tugas atau perintah yang 
harus dilakukan oleh anak jika selesai 
melempar dadu. Rentang waktu yang 
digunakan untuk bermain “Pohon Kata” 
berkisar antara 10—15 menit. Permainan 
“Pohon Kata” dapat dimainkan lakukan oleh 
2—6 orang setiap sesi dan didampingi oleh 
orang tua atau pendidik sebagai pemandu, 
sekaligus pengawas selama permainan 
berlangsung.  
Perlengkapan yang dibutuhkan untuk 
Membuat permainan “Pohon Kata” antara lain 
adalah, kertas karton, kertas HVS, pena, 
pensil, pewarna, dadu kecil, gambar atau foto 
edukasi yang menarik seperti nama hari, 
nama buah-buahan, nama tumbuh-tumbuhan, 
nama hewan, nama alat transportasi, dan 
lainnya. Langkah-langkah membuat “Pohon 
Kata” adalah sebagai berikut, (1) buatlah 
gambar sebuah Pohon diatas karton, 
kemudian buat tiga dahan pada sisi kanan, 
dan tiga dahan pada sisi kiri. Setiap dahan 
pohon diberi beberapa ranting; (2) lipat kertas 
HVS menjadi dua bagian, kemudian lipat lagi 
menjadi dua bagian yang sama, kemudian 
digunting. Jumlah kertas ranting disesuaikan 
dengan kebutuhan jumlah pemain “Pohon 
Kata”, namun akan lebih baik jika disediakan 
dalam jumlah yang cukup banyak supaya 
pemain bebas memilih; (3) tulislah perintah 
atau tugas pada lembar kertas HVS yang 
telah berukuran seperti amplop kecil. Misalnya 
Sebutkan nama buah yang rasanya manis, 
siapakah nama teman baikmu, atau 
tempelkan gambar edukasi di kertas HVS 
kemudian tuliskan perintah. Tuliskan nama 
benda ini misalnya gamabar buku dan 
seterusnya. Tugas atau perintah yang 
dituliskan dikertas diarahkan sebagai aktivitas 
menulis, membaca, berbicara, misalnya  
menyebutkan angka, menuliskan kata, atau 
membaca kata yang telah tersedia. (4) kertas 
tugas diberi tanda Dahan kanan atau Dahan 
kiri misalnya dahan sebelah kanan nomor 1, 
3,5, dan dahan sebelah kiri nomor 2,4,6. (5) 
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kertas tugas diberi warna yang menarik 
sehingga pemain merasa nyaman dan tertarik 
untuk bermain bersama. 
Tata tertib permainan “Pohon Kata”, 
adalah sebagai berikut (1) Pemandu (orang 
tua atau guru) dapat menunjuk salah satu 
anak (pemain) untuk melempar dadu, atau 
menawarkan kepada pemain siapa yang 
berminat untuk melempar dadu yang pertama. 
(2) pemandu mengarahkan pemain untuk 
mengambil kertas tugas sesuai angka yang 
tertera pada dadu, (3) pemandu membacakan 
tugas yang terdapat dalam kertas tugas, (4) 
pemain melaksanakan tugas yang telah 
dibacakan oleh pemandu, (5) pemandu 
memberikan reward kepada pemain, (6) 
pemandu meminta kepada pemain yang telah 
selesai melaksanakan tugas untuk memilih 
siapa yang akan melempar dadu ke dua, (7) 
permainan selesai jika seluruh anggota 
permaian telah selesai melaksanakan tugas 
yang tertera dikertas tugas. Permainan 
“Pohon Kata” tidak hanya sebatas mengajak 
ajak untuk bermain “suka-suka”, lebih dari itu 
terdapat beberapa manfaat yang dapat 
berkembang melalui permainan “Pohon Kata”.  
Beberapa manfaat permainan “Pohon 
Kata” bagi anak usia dini, adalah (1) 
memupuk keberanian anak untuk berbicara, 
melalui kertas tugas yang ada dalam “Pohon 
Kata” anak belajar untuk menjawab secara 
spontan apa yang ditanyakan, (2) melatih 
keterampilan menyimak anak, melalui kertas 
tugas anak dapat belajar menyimak dengan 
baik apa yang di instruksikan dalam kertas 
tugas “Pohon Kata”, (3) menumbuhkan sikap 
saling menghargai sesama teman sebaya, hal 
ini dikarenakan setiap anak akan 
memperlihatkan perbedaan kemampuan 
dalam menyelesaikan tugas yang 
diperintahkan dalam kertas tugas, (4) 
menciptakan keterdekatan fisik antar anak 
dan pendidik atau orang tua, selama proses 
permainan berlangsung setiap anak akan 
berusaha saling mendukung sesama anggota 
tim kecil sehingga mampu menyelesaikan 
tugas yang diperintahkan dalam kertas tugas, 
(5) mengasah kemampuan berpikir dan 
membuat keputusan, secara tidak langsung 
anak akan terpacu untuk segera menjawab 
pertanyaan ataupun melakukan apa yang 
ditugaskan dalam kertas tugas “Pohon Kata” 
sebaik mungkin dengan waktu yang telah 
ditentukan Pemandu. 
   
C. Metode Pembelajaran untuk 
Pengembangan Kecerdasan Verbal-
Linguistik  
Membimbing dan mengarahkan anak 
untuk melakukan suatu hal sacara focus 
termasuk bermain terkadang tidaklah mudah. 
Pengembangakan kecerdasan verbal 
linguistik anak membutuhkan latihan secara 
terus menerus dan berkesinambungan. 
Gunawan (2011:108-109) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa cara meningkatkan 
kecerdasan verbal linguistic anak yaitu : 
(1) menjadi pendengar yang efektif ;  
Untuk bisa menjadi pendengar yang 
efektif, langkah pertama yang dapat dilakukan 
adalah harus bisa mencari atau menemukan 
hal yang menarik dari apa yang sedang 
dibicarakan oleh orang lain. Kedua, jangan 
terlalu terpengaruh dengan cara penyampaian 
informasi atau suatu ide, yang perlu 
diperhatikan bukanlah caranya, tetapi isi atau 
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informasi yang disampaikan. Selain itu, untuk 
menjadi pendengar yang efektif, seseorang 
harus bisa menahan diri untuk tidak langsung 
memotong pembicaraan. Selama fokus 
mendengarkan, kita harus memberikan kesan 
bahwa lawan bicara kita adalah orang penting 
(Gunawan, 2011:108-109).    
(b)  melatih keahlian berbicara  
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan 
untuk melatih keahlian dalam berbicara, 
misalnya bergabung dengan suatu organisasi 
secara aktif.  Menurut Yuliani (2013: 186-187 ) 
menjabarkan bahwa cara yang bisa dilakukan 
untuk mengembangkan kecerdasan linguistik 
pada anak sejak usia dini, antara lain dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut, (a) 
mengajak anak berbicara, (b) membaca 
cerita, (3) bermain huruf, (d) merangkai cerita, 
(e) berdiskusi atau bercakap-cakap, (f) 
bermain peran, dan (g) memperdengarkan 
lagu anak-anak.  
Bagi para pendidik di tingkat PAUD, 
terdapat beragam metode yang dapat 
digunakan untuk menstimulasi kecerdasan 
verbal-linguistik untuk anak usia dini. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan 
beberapa tokoh tentang cara 
mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik 
anak usia dini, beberapa persamaan yang 
dapat diaplikasikan oleh pendidik yakni 
menggunakan metode bercerita. Metode 
bercerita merupakan salah satu alternatif 
metode yang baik untuk melatih keterampilan 
berbicara anak.  
Budiman (2016: 21) kecerdasan bahasa 
dapat dioptimalkan dengan berbagai cara, 
diantaranya adalah (1) anak diarahkan untuk 
belajar berbicara di depan orangtua atau 
orang lain, (2) anak yang cenderung pendiam 
dapat dioptimalkan kecerdasan bahasanya 
dengan cara diarahkan untuk mengarang atau 
membuat tulisan mengenai hal-hal yang 
disukai anak, (3) anak diarahkan untuk 
banyak membaca buku-buku yang disukainya, 
sehingga otak anak akan banyak merekan 
dan mengingat kata dan menambah 
wawasan, dan perbendaharaan kata. Yuliani 
(2013: 186-187) mengemukakan bahwa cara 
yang bisa dilakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan linguistik pada anak sejak usia 
dini, antara lain dapat dilakukan dengan cara-
cara berikut ini (1) mengajak anak berbicara, 
(2) membaca cerita, (3) bermain huruf, (4) 
merangkai cerita, (5) berdiskusi atau 
bercakap-cakap, (6) bermain peran, dan (7) 
memperdengarkan lagu anak-anak. Jika 
upaya ini dilakukan secara terus menerus 
oleh para orang tua maupun pendidik di 
tingkat PAUD, maka kecerdasan verbal 
linguistik anak akan semakin terasah dan 
berkembang sebagai suatu sosial skill yang 
dinamis. 
 
KESIMPULAN 
Pengembangan kecerdasan verbal 
linguistik anak harus dibina sejak usia dini. 
Salah satu sarana untuk membantu 
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik 
adalah adalah permainan kata. Permainan 
“Pohon Kata” merupakan sarana edukatif 
dalam mengasah, membimbing, dan 
mengarahkan perkembangan kecerdasan 
verbal linguistik anak secara komprehensif. 
Manfaat permainan “Pohon Kata” bagi anak 
usia dini antara lain, (1) memupuk keberanian 
anak untuk berbicara, (2) melatih 
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keterampilan menyimak anak, (3) 
menumbuhkan sikap saling menghargai 
sesama teman sebaya, (4) menciptakan 
keterdekatan fisik antar anak dan pendidik 
atau orang tua, (5) mengasah kemampuan 
berpikir dan membuat keputusan.   
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